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AMPUNAN DOSA
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"Allah SWT berfirman, Hmmm(m‘idm)semhgu
ketika kamu berdoa kepada-Ku dan berharap kepada-Ku, Aku pasti
akan mengampunimu atas dosa-dosa yang telah engkau lakukan dan
dosa-dosamu mencapai meda di langit (saking banyaknya) lalu kamu

mohon ampun kepada-Ku, Aku pasti akan mengampunimu. Hai

manusia, seumpama kamu datang kepada-Ku dengan membawa
karmu tidak menyekutukan Aku dengan sesuatupun, Aku pasti
mengampunimu hampir sepermih bumi pula.”
(H_R_ Tirmidzi dan dia menyatakan bahwa hadits tersebut termasuk
Hasan Shahih)
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. | adits tersebut merupakn.n saiah satu
- | B K |dari sekian hadits qudsi yang jum-
~ lahnya tidak begitu banyak. Hadits qudsi se-
 ring disebut pula dengan hadits llahy atau ha-
dits Rabbany dan memang agak lain bila di-
banding dengan hadits-hadits lain. Pada
ummmya hadits qudsi dimulai dengan kata-
kata "qola ta’ala" artinya Aliah berfirman,
sedangkan hadits-hadits lain dimulai dengan
kata-kata "qola rasulullahi shollalohu *alaihi
wassalam” atau kata-kata lain yang searti,
yang artinya Nabi Muhammad SAW ber-
sabda. . .
Hadits qudsi ini memiliki kelebihan sebab
hadits tersebut merupakan sesuatu yang di-
sampaikan Allah kcpada Rasulullah SAW
melalui itham maupun impian, lalu Nabi Mu-
hammad SAW mengucapkan makna ilham itu
dengan susunan kata-kata beliau sendiri.
Dalam hadits tersebut di atas dijelaskan
betapa besar kasih sayang Allah kepada ma-
nusia yang dalam konteks ini Allah akan
memberikan ampunan kepada mereka asal

manusia itu tidak melakukan perbuatan mu-
syrik. Namun demikian proses ampunan itu

tidak secara otomatis, akan tetapi harus me-
lalui proses antara lain :
1. Istighfar

Istighfar berarti mohon ampunan, baik
dengan kata "astaghfirullah” yang berarti

"aku mohon ampunan kepada Allah" atau de- -

ngan kata-kata "allohummaghfirli" yang arti-
nya "Ya Allah kami mohon ampun” atau de-
~ ngan kata-kata lain yang berisi mohon am-
punan. Istighfar sangat dianjurkan oleh aga-
ma mengingat manusia itu sering berbuat sa-
orang akan diampuni dan juga akan dibebas-
kan dari berbagai kesedihan dan kesulitan. Di
samping itu Allah juga akan melapangkan

rizki orang-orang yang sering beristighfar.
Hal ini ditegaskan oleh Rasulullah SAW da-
lam salah satu haditsnya "Barangsiapa yang
banyak beristighfar, maka Allah akan mele-
paskan orang itu dari segala kesedihan dan
kesempitan, serta akan diberi rizki dengan
cara yang tidak diduga sebelumnya (HR
Sunan Abu Daud).

Wajar apabila manusia itu diin un-
tuk menyadari kekeliruan langkahnya, kemu-
dian mereka mau mohon ampun kepada
Allah. Sebab manusia diberi nafsu dan akal

_ sering disalahgunakan. Mereka sering mengi-

kuti dorongan hawa nafsunya untuk mencapai
segala tujuan yang kadang tidak memper-
hatikan faktor-faktor agama, etika, dan nor-
ma yang berlaku dalam masyarakat Demi-
kian pula dengan akal mereka, manusia justru
sering mengakali manusia lain untuk mem-

peroleh kekuasaan, kekayaan, maupun kedu-

dukan. Dengan akal-akalan inilah akhirnya
mendatangkan kesengsaraan manusia.
Orang-orang yang berdosa (kepada Allah
maupun kepada manusia) apabila tidak mau
mohon ampun, maka hal itu sebenarnya me-
rupakan tindakan penyiksaan dan pengania-
Allahberﬁrmmdalmns Ali Imran : 135 :
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"Dan mereka yang apabila terlanjur melaku-
kan perbuatan keji atau menganiaya dirinya
sendiri, lalu ingat kepada Allah dan memo-
hon ampun atas dosa-dosanya. Dan siapakah
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lau bukan Allah? Selanjutnya mereka tidak
meneruskan saja perbuatannya itu tanpa me-
minta ampun padahal mereka tahu kekejian-

Dosa itu dapat diibaratkan suatu penyakit
yang perlu disembuhkan, sedangkan penyem-
buhan penyakit dosa ini antara lain dengan
istighfar. Istighfar dapat dilakukan dalam ba-
nyak kesempatan dan waktu, bahkan dalam
beberapa kegiatan ibadah atau kegiatan lain
terdapat "istighfar". Hal ini mengingatkan ki-
ta untuk selalu menyadari kesalahan kita se-
bagai hamba Allah. Nabi sendiri yang dikenal
ma’shum itupun tiap hari beristighfar dan hal
ini ditegaskan dengan sabdanya "Sesungguh-
nya hatiku terus bersenandung (mohon am-
pun kepada Allah) dan sesungguhnya aku
beristighfar kepada Allah seratus kali dalam
sehari (H.R. Muslim).

2. Bu*tloa
Kata "doa" danimta;uﬁmya banyak ter-

dapat dalam Al-Qur’an yang dapat diartikan
- dengan memanggil, beribadah, memohon,
percakapan maupun memuji. Dalam hal ini
"doa" berarti memohon kepada Allah agar
berkenan mengabulkan sesuatu yang diharap-
kan. Agar doa itu dikabulkan, maka dalam
memanjatkan doa itu hendaknya dilakukan
dengan sepenuh hati dan sepenuh harapan.
Oleh karena itu dalam berdoa sebaiknya me-
mahami bahasa yang digunakan dan mema-
hami tata tertib maupun syarat berdoa. Sebab
doa merupakan ibadah yang hanya ditujukan
kepada Allah dan tak perlu ada makelar dan
boleh menggunakan bahasa apapun. Sebab
keresahan pikiran manusia.

Adlpundmyangpmhhu:pnndmm
dimaksudkan adalah :
a mmmmmm
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Berdoa adalah memohon yang seharusnya
dilakukan dengan sepenuh hati dan bukan se-
kedar diucapkan lisan. Seluruh perhatian, pe-
mikiran dan hati harus diikutsertakan pada
permohonan itu. Secara lahiriah juga harus
berusaha untuk merealisir keinginan itu se-
suai kekuatan, kemampuan dan dengan cara-
cara yang telah digariskan oleh agama Da-
lam hal ini Rasulullah SAW menyatakan
"Berdoalah kamu sekalian kepada Allah dan
yakinlah bahwa doa itu akan dikabulkan
Sesungguhnya Allah tidak akan menerima
doa dari hati yang lalai dan kosong (HR. At
Turmudzi)

b. Bersungguh-sungguh

Tidak sedikit orang yang mengeluh bahwa
doanya belum/tidak dikabulkan. Namun ke-
nyataannya, mereka itu tidak seriis dalam
berdoa. Mungkin doa itu hanya dibacca se-
min@.: sekali, sebulan sekali, atau malah bi-
sa saja hanya setahun sekali dan itupun sam-
bil lalu. Rasulullah SAW bersabda "Apabila
seseorang berdoa hendaklah membesarkan
harapannya, sebab Allah tidak berkeberatan
melakukan mamp.ln (HR. Muslim).

Di samping itu hendaknya juga melaksa-
nakan adab batin seperti bertaubat makan
dan minum serta berpakaian yang halal dan
ﬁdakba‘dmmmkmemdakskmoranglain.

¢. Tidak putus asa
Orangyangbelﬂoumadalahmgymg
berpengharapan dan harapan itu akan tercapai
berkat bantuan pihak lain. Apakah pihak lain
itu akan segera membantu atau tidak, ternyat
ndakdm&kﬂahndmm“kam
Oleh karena itu orang yang berdoa itu perlu
sabar dan tidak mudah putus asa andaikata
doanya itu belum dikabuilkan. Nabi Muham-
mad SAW bersabda "Janganiah kamu seka-

Jlian berputus asa dalam berdoa, karena se-
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. orangpun tidak akan binasa karena doanya
(HR. Hakim).

Orang yang putus asa ibarat mengnlm
kalah sebelum menuju ke medan perang
Kalau demikian lalu kapan mereka itu akan
mendapatkan kemajuan -dalam menghadapi
persoalan. Hanya orang-orang yang tabah,
sabar, tekun dan tidak mudah putus asalah
yang akan mencapai keberhasilan.

| - d. Berprasangka yang baik

Orang yang berdoa itu dalam posisi le-
mah, maka dalam kondisi itu seharusnya me-

rendahkan diri, berbuat dan berprasangka

yang baik. Di samping itu dalam berdoa hen-
daknya dengan merendahkan suara sekedar
untuk didengar sendiri, dan tak perlu berte-
riak-teriak bagaikan orang yang sedang la-
tihan drama.

Kebersihan hati seseorang akan mendo-

rong terealisimnya harapan-harapan. Sebab ke- 4_‘13
baikan itu pasti akan mendapat kebaikan en- - =

tah darimana datangnya. Mungkin kita pernah
mmdapat kebaikan dari seseorang, namun
sering kita tidak/belum sempat membalasnya.
Sebagai ucapan dan tanda terimakasih, maka
seyogyanya berbuat baik dan berprasangka
baikkepadasiapaptm Allah berfirman :
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"Dan berbuatiah kebajikan kepuda sesama
sebagaimana Allah telah berbuat baik ke-
padamu. Lagi pula janganiah memperguna-
kan kesempatan yang ada padamu uniuk
berbuat kerusuhan di muka bumi, sebab Allah
tidak menyukai orang yang berbuat keru-
suhan" (QS. Al Qashash: 77).
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betul dikabulkan, misalnya doanya orang
yang berpuasa, berdoa di waktu sepertiga
malam yang akhir, pada bulan Ramadlan dan
lainnya.

Waktu sahur adalah saat yang hening,
sunyi senyap yang saat itu akan lebih khidmat

dan terkesan apabila seorang hamba mau

bersembah sujud dan berdoa sepenuh hati
kepada Al Khalik/sang Pencipta. Seolah-olah
saat itu tidak ada tabir antara manusia dengan
Allah. Nabi Muhammad SAW menekankan
untuk berdoa pada saat-saat sepertiga akhir
malam dalam sabdanya : e
‘yﬂﬂ l -
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"Setiap malam Allah Ta'ala turun ke la-
ngit dunia ketiga tinggal sepertiga malam
yang terakhir lalu Allah Azza wa Jalla ber-
firman : Barangsiapa yang berdoa kepada-
Ku, maka Aku akan mengabulkarn/memper-
kenankanmya. Siapa yang minta kepada-Ku,
maka Aku akan memberinya, day siapa yang
mohon ampun, maka Aku akan mengampuri-
nya (Al hadits).

Sebenarnya kemuliaan waktu itu kembali
kepada mulianya keadaan juga Sebab waktu
sahur itu waktu jernihnya hati dan keadaan
dan hati kosong dari berbagai persoalan.

Kiranya masth terdapat beberapa tata cara
berdoa dan waktu-waktu mustajab yang perlu
diperhatikan dalam berdoa. Semoga Allah
mengabulkan doa-doa kita. Amien.

Drs. Lasa Hs.
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